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Abstrak

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. Olahraga yang saat ini sedang digemari oleh masyarakat adalah olahraga Hoki ruangan. Olahraga ini merupakan olahraga yang mainkan oleh semua kalangan manusia, mulai dari anak muda, orang tua, laki-laki maupun perempuan. Olahraga yang satu ini banyak digemari karena merupakan jenis olahraga yang menyenangkan. Disamping itu, olahragahoki juga dilakukan didalam ruangan, sehingga dapat terhindar dari cuaca yang ekstrem. Olahraga Hoki ruangan di Indonesia sendiri sudah masuk ke dalam salah satu cabor yang di pertandingkan di PON. Peserta berasal dari seluruh Indonesia. Dalam PON yang diselenggarakan tahun 2016 lalu cabang olahraga hoki ruangan ada dua kategori yang di pertandingkan yaitu kategori putra dan kategori putri. Bukan hanya hoki ruangan, ada juga hoki field yang di pertandingkan dalam PON. Kedua cabor ini tidak jauh berbeda cara bermainnya. Namun hoki ruangan memiliki intesitas yang lebih tinggi dikarenakan kondisi lapangan yang lebih kecil. Dalam melakukan olahraga hoki ruangan, pemain lebih sering melakukan aktivitas lari, joging, dan jalan dengan aktivitas yang tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa jauh aktivitas lari, joging dan jalan dalam setiap pertandingan. Menghitung rata-rata keseluruhan aktivitas yang dilakukan atlet Jawa Timur putri yang bermain penuh melawan DIY (Daerah Istimewa Yogyakartaputri dalam satu pertandingan. Serta bertujuan untuk mengetahui jarak dari setiap aktivitas sehingga dapat membatu pelatih dalam membuat program latihan selanjutnya.

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dengan cara menggamati vidio pertandingan Jawa Timur putri melawan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) putri di Gedung Gymnasium UPI Bandung . Hasil penelitian menunjukkan bahwa total jarak aktivitas lari 7218,72 m dalam satu pertandingan. Hal tersebut menghasilkan total rata-rata atlet melakukan aktivitas lari 2406,24 m dalam satu pertandingan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Hoki Ruangan,Aktivitas Lari,
Abstract

Sport is an activity that is needed by humans in everyday life to maintain the health of the human body. Sports are currently being favored by the people is a sport indoor hockey. This sport is a sport that is played by all the people, ranging from young children, the elderly, men and women. Sports are a much-loved because it is a kind of sport that is fun. Besides, Hockey is also conducted in a room, so it can be protected from extreme weather. Indoor hockey in Indonesia itself has entered into one of the sports that in pertandingkan in PON. Participants came from all over Indonesia. PON held in 2016 and the sport of indoor hockey there are two categories in which category pertandingkan sons and daughters category. Not just indoor hockey, there is also a field hockey in PON. Both of these sports is not much different from how to play. But indoor hockey has a higher intensity due to a smaller field conditions. In doing indoor hockey, players are more frequent activities as running, jogging,and roads with high activity. 

The purpose of this study was to identify the extent to which the activity of running, jogging and the way in every game. Calculate the overall average activity committed athlete East Java daughter full play against DIY (Yogyakarta Special Region daughter in one game. As well as aiming to determine the distance of each activity so as to harden the coach in making the program the next exercise.

The method in this research is quantitative with a descriptive approach by way menggamati vidio daughter East Java games against DIY (Yogyakarta) daughter in Building Gymnasium UPI Bandung. The results showed that the total distance run activities 7218,72 m in one game. This produces an average total athletes do activity 2406,24 m run in one game.

Keywords: Knowledge, Hockey room, Activities running,

PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan kebutuhan wajib bagi setiap manusia hal ini dikarenakan dalam berolahraga kita akan mendapatkan banyak keuntungan, salah satunya yaitu kebugaran jasmani. Olahraga yang mulai meluas dan digemari oleh masyarakan Indonesia pada masa ini mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa baik perempuan maupun laki-laki salah satunya adalah olahraga hoki ruangan. 

Hoki adalah olahraga yang menyerupai permainan sepak bola dalam bentuk struktur dan taktis nya. Namun dibandingkan dengan sepak bola volume dan kualitas penelitian yang menyelidiki berbagai aspek kinerja di hoki sangat terbatas. Ada, tetapi hanya beberapa studi saja yang telah memberikan informasi tentang performa atlit profesional, terutama dalam 10-15 tahun terakhir sejak telah dikenalkannya beberapa perubahan aturan yang signifikan dan secara tidak langsung telah mengubah kecepatan dan sifat dari permainan (Boyle, Mahoney, & Wallace, 1994; Ghosh, Goswami, Mazumdar, & Mathur, 1991; Johnston, Sproule, McMorris, & Maile, 2004; Paun, van der Ploeg, & Stern, 2008; Spencer et al., 2004) pada (Lythe, John, 2008:15)

Hoki ruangan memiliki ukuran lapangan yang lebih kecil dibandingkan dengan lapangan hockey field yaitu dengan ukuran lebar 30 Yard dan panjang 50 yard alokasi waktu yang digunakan 2x20 menit, untuk pergantian pemain tanpa ada batasan pergantian. 

Olahraga hoki merupakan olahraga yang mulai  berkembang di masyarakat, mulai tingkat anak-anak sampai dewasa, laki-laki maupun perempuan. Disamping itu, sekarang semakin banyak perkumpulan hoki yang bermunculan dari level daerah maupun level Provinsi, bahkan didaerah-daerah yang selama ini dikenal tidak ada klub atau perkumpulan hoki. Mengingat, olahraga ini memiliki banyak peminat dan akhirnya di bentuklah sebuah kejuaraan baik dalam single event seperti kejuaraan nasional dan kejuaraan dunia maupun multi event seperti Pekan Olahraga Nasional (PON) , Sea Games, dan Olympics. Adapun kejuaraan-kejuaraan lainnya dalam lingkup terbatas, misalnya kejuaraan antar perguruan tinggi dan kejuaraaan antar pelajar baik menggunakan peraturan Federasi Hoki Indonesia (FHI) maupun dengan menggunakan peraturan khas penyelenggara kejuaraan.

Di dalam dunia yang modern seperti sekarang ini banyak aplikasi-aplikasi ataupun alat-alat modern yang mendukung dalam kemajuan olahraga dunia didalam semua cabang olahraga. Untuk mengetahui
seberapa jauh seorang pemain hoki ruangan untuk berlari dalam kisaran waktu 2x20 menit, para pakar olahraga hoki biasanya menggunakan statistik untuk mengetahui aktivitas berlarinya.
Dalam rangka meningkatkan proses pelatihan olahraga berbagai teknik dalam kompetisi telah diamati beberapa tahun terakhir ini. Mempelajari gerakan dan jarak yang di tempuh dalam satu kompetisi adalah topik yang sangat populer bagi para peneliti dalam permainan olahraga. Penelitian dalam indeks ini sangat penting untuk persiapan olahraga yang lebih baik kedepannya, karena memberikan kontribusi untuk optimalisasi sarana dan metode persiapan fisik. Serupa dengan penelitian yang telah di lakukan pada hoki luar (Konarski & Strzelczyk 2009: konarski 2003.) pada (Dimitrieska, Tatjana, 2014:142).
Aktivitas lari merupakan suatu komponen dalam bermain hoki yang dapat berperan penting dalam mencapai sebuah prestasi. Aktivitas lari sering dianggap remeh oleh sebagian pelatih karena sebagian pelatih tersebut menganggap bahwa kerja sama tim yang akan membuat kemenangan dalam suatu pertandingan. Namun apabila pelatih dapat mengetahui aktivitas berlari dari setiap atlet dalam suatu pertandingan maka, pelatih akan dapat membuat standart program latihan untuk setiap atlet. Dengan adanya data tentang aktivitas lari didalam penelitian ini, diharapkan kepada pelatih, pemain maupun pembaca, sehingga dapat memahami bagaimana pentingnya aktivitas lari dalam permainan hoki. Diharapkan juga penelitian ini untuk kedepannya dapat bermaanfaat bagi olahraga hoki di Indonesia terlebih khususnya untuk tim Jawa aTimur agar lebih maju untuk kedepannya.
Pekan Olahraga Nasional sendiri di ikuti oleh 8 team putra dan 8 team putri, 8 team putri yang mengikuti PON (Pekan Olahraga Nasional) antara lain : DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta), Jawa Tengah,  dan 3 team lainnya. Tim Jawa Timur merupakan tim hoki yang pernah Berjaya di PON. Tim Jatim beranggotakan dari masyarakat Jatim sendiri sehingga kekompakan dalam team sudah sangat terlatih dikarenakan adanya pembinaan yang profesional dan ditambah dengan adanya anggota team yang memiliki pengalaman di Timnas seperti Dea etna.
Berdasarkan latar belakang tersebut  maka peneliti tertarik untuk meneliti aktivitas lari atlet hoki putri pada Pekan Olahraga Nasional khususnya pada tim Jawa Timur.
METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki proses penelitian bersifat deduktif dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan dan selanjutnya data yang terkumpul dapat di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik. 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen melalui pendekatan kuantitatif deskriptif. Beberapa teori mengatakan bahwa penelitian kuantitatif menggunakan satu rumusan untuk mengenalinya, yaitu : kuantitatif merupakan “hipotesis testing, not hipotesis generating”. Menurut Sugiyono (2011:35) jenis penelitian deskriptif menggunakan rumusan masalah deskriptif juga, yang berarti bahwa pertanyaan ditujukan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih ( variabel yang berdiri sendiri ). 

Penelitian kuantitatif menggunakan analisis data statistik deskriptif. Pengertian statistik deskriptif adalah statistik yang menganalisis data dengan menggunakan cara mendiskripsikan  atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui pengamatan secara terperinci agar mendapatkan hasil yang maksimal. Melakukan pengamatan dilakukan dengan cara, setiap satu atlet diteliti oleh satu orang peneliti dengan kata lain, apabila dalam satu pertandingan ada 11 atlet yang bermain maka ada 11 orang peneliti yang berbeda. penelitian ini menggunakan durasi waktu 2 x 20 menit, dengan catatan apabila waktu berhenti (bola out, timeout, foul) maka tidak dilakukan penelitian, dan apabila waktu sudah berjalan maka penelitian dilakukan kembali.
Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di GOR Gymnasium UPI Bandung,Jawa Barat. 

Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 3 pemain yang bermain penuh dalam satu babak pertandingan hoki ruangan putri Jawa Timur pada Pekan Olahraga Nasional (PON) ke XIX.
Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti untuk mendukung data yang sudah ada sehingga lebih lengkap. Menurut Umi Nariwati (2007:51) menyatakan bahwa “data sekunder merupakan data yang sudah ada, data tersebut sudah dikumpulkan sebelumnya untuk tujuan yang tidak mendesak”.

2. Sumber data

Data yang di pergunakan dalam penelitian ini di peroleh dari Pengprov FHI Jawa Timur.
Tehnik Analisis Data

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tehnik analisis datanya menggunakan rumus sebagai berikut : 
1. Mean untuk menghitung rata-rata

Keterangan :
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= Rata-Rata
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= Jumlah Nilai
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= Jumlah Individu

(Ali Maksum, 2009 )
2. Presentase :

	Nama
	Babak
	Jalan (m)
	Joging(m)
	Lari(m)

	SRL
	1
	192,26
	189,06
	791,23

	
	2
	427,60
	297,83
	808,50

	DA
	1
	117,46 
	344,95
	569,77

	
	2
	226,05
	181,76
	370,73

	WY
	1
	379,84
	390,59
	514,09

	
	2
	378,42
	128,87
	652,02
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 x 100

P
= Presentase


f  
= frekuensi

n 
= Jumlah Sempel

 (Ali Maksum, 2009 )
3.   Penghitungan Skala


S  = jp/js

S  = Skala


JP = Jarak Peta


JS = Jarak Sesungguhnya        (Gunawan, 2007)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian yang meliputi aktivitas jalan, aktivitas joging dan aktivitas lari pada atlet hoki ruangan putri Jawa Timur pada PON XIX Jawa Barat. Dalam permainan olahraga Hoki Ruangan, aktivitas lari merupakan suatu komponen penting yang harus diperhatikan baik itu oleh pelatih maupun oleh pemain itu sendiri. Aktivitas lari dapat berperan penting pada hasil kemenangan suatu tim, hal ini dikarenakan dalam permainan olahraga Hoki Ruangan merupakan olahraga yang memiliki tempo permainan  yang tinggi, sehingga menempatkan tekanan pada teknis keterampilan dan kemampuan dalam situasi tekanan tinggi.
Berkaitan dengan tujuan dari penelitian yang telah disampaikan, hasil penelitian aktivitas jalan, aktivitas joging dan aktivitas lari dapat diukur melalui  identifikasi  vidio,  yaitu : 
Aktivitas lari
pergerakan lari merupakan aktivitas yang selalu digunakan dan diandalkan baik dalam proses menyerang maupun bertahan, baik itu dalam menggiring bola maupun pergerakan tanpa bola. Menurut Deutsch dalam jurnal (John Lythe, 2008 :20)  Running with maximal effort. This is discernible from cruising by arm and head movements (berlari dengan usaha yang maksimal. Cara ini biasanya dilakukan dengan posisi kaki melayang diudara dan dipengaruhi oleh pergerakan bahu dan kepala)
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa total keseluruan aktivitas lari atlet hoki ruangan jatim putri adalah 3963,98 m dengan rata-rata 1321,32 m. Kemudian total aktivitas lari pada babak pertama sejauh 1875,10 m dengan rata-rata 625,03 m, sedangkan pada babak kedua melakukan aktivitas lari sejauh 2088,88 m dengan rata-rata 696,29 m, untuk perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 7. Aktivitas lari atlet hoki ruangan Jatim Putri memiliki presentase pada babak pertama 54%  sedangkan pada babak kedua aktivitas lari mengalami kenaikan yaitu 55% dengan total keseluruhan presentase sebesar 55%. Data yang diperoleh tersebut apabila dikaitkan dengan hasil jurnal sebelumnya yang berjudul “Characteristics Of 16-Year-Old Hoki Players Running Activity During An Indoor Hoki Game: Preliminary communication” menunjukan bahwa presentase lari 18% total keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan selisih aktivitas lari sangat signifikan yaitu 55% atlit Jatim, sedangkan 18% timnasional hoki ruangan usia 16 tahun di Bulgaria.
Aktivitas lari yang dilakukan oleh atlet Hoki ruangan jatim putri pada saat berlaga melawan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta), dari seluruh atlet dalam melakukan aktivitas lari jarak terjauh yaitu 40 m. Kemudian untuk aktivitas lari yang sering dilakukan dari seluruh atlet hoki jatim yaitu sejauh 15 m. Dari data penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut dapat dijadikan sebagai acuan kepada pelatih hoki Jatim, bahwa dalam melatih untuk meningkatkan jarak lari atlet sejauh lebih dari 40m. Sehingga apabila dalam proses latihan dalam melakukan aktivitas lari melebihi dari 40 m, diharapkan kualitas berlari atlet dalam suatu pertandingan dapat melakukan lari sejauh lebih dari 40 m.

Aktivitas joging
Berkaitan dengan olahraga hoki aktivitas joging adalah suatu kebutuhan yang selalu dilakukan oleh atlet hoki, baik itu hoki putra maupun hoki putri. Bahkan aktivitas joging pun tidak hanya dilakukan didalam olahraga hoki saja, namun terdapat juga pada olahraga lain yaitu : Sepakbola, Futsal, Floorball, dan lain-lain. Joging merupakan bentuk olahraga berlari, namun pada kecepatan yang lebih lambat dan santai. Menurut Deutsch dalam jurnal (John Lythe, 2008 :20). “Running forwards slowly to change field position, but with no particular haste or arm drive” (lari kedepan dengan lambat untuk berpindah posisi tetapi tidak dengan terburu-buru agar bahu tidak bergerak).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa total keseluruan aktivitas joging atlet hoki putri Jatim adalah 1533,09 m,dengan rata-rata 511,03 m, untuk perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 7. Kemudian total aktivitas joging pada babak pertama sejauh 924,61 m dengan rata-rata 308,20 m, sedangkan pada babak kedua melakukan aktivitas joging sejauh 608,48 m dengan rata-rata 202,82 m. Aktivitas joging atlet hoki Jatim memiliki presentase pada babak pertama 26% sedangkan pada babak kedua aktivitas joging  mengalami penurunan yaitu 16% dengan total keseluruhan presentase sebesar 21%. Data yang diperoleh tersebut apabila dikaitkan dengan hasil jurnal sebelumnya yang berjudul “Characteristics Of 16-Year-Old Hoki Players Running Activity During An Indoor Hoki Game: Preliminary communication” menunjukan bahwa presentase jogging 27% total keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan selisih aktivitas joging sangat signifikan yaitu 21% atlit Jatim, dan 27% tim nasional hoki ruangan usia 16 tahun di Bulgaria.
Aktivitas Jalan
Aktivitas jalan merupakan gerakan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Namun didalam cabang olahraga aktivitas jalan juga diperlukan, seperti pada cabang olahraga hoki ruangan. Olahraga hoki ruangan tidak lepas dari aktivitas jalan seperti contoh ketika atlet melakukan penurunan tempo, maka aktivitas jalanlah yang berperan dalam kegiatan tersebut. menurut Dawson dalam jurnal (John Lythe, 2008: 20).  “Motion, but with both feet in contact with the ground at the same time at some point during the gait cycle” (gerakankedua kaki yang menyentuh tanah dengan waktu yang bersamaan dan melakukan seperti mengayunkan sepeda).
Hasil penelitian aktivitas jalan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa total keseluruan aktivitas jalan atlet hoki jatim putri adalah 1721,65 mdengan rata-rata 573,88 m. Kemudian total aktivitas jalan pada babak pertama sejauh 689,58 m dengan rata-rata 229,86 m, sedangkan pada babak kedua melakukan aktivitas jalan sejauh 1032,07 m dengan rata-rata 344,02 m, untuk perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 7. Aktivitas jalan atlet Hoki Jatim memiliki presentase pada babak pertama  20% sedangkan pada babak kedua aktivitas jalan mengalami kenaikan yaitu 29% dengan total keseluruhan presentase sebesar 24%. Data yang diperoleh tersebut apabila dikaitkan dengan hasil jurnal sebelumnya yang berjudul “Characteristics Of 16-Year-Old Hoki Players Running Activity During An Indoor Hoki Game: Preliminary communication” menunjukan bahwa presentase jalan 46% total keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan selisih aktivitas jalan sangat signifikan yaitu 24% atlit Jatim, dan 46% tim hoki ruangan nasional usia 16 tahun di Bulgaria

Berdasarkan data dan uraian diatas jika dikaitkan dengan jurnal Characteristics Of 16-Year-Old Hoki Players Running Activity During An Indoor Hoki Game: Preliminary communication. terdapat perbandingan dengan silisih yang cukup jauh yaitu pada aktivitas lari dan pada aktivitas jalan, sedangkan pada aktivitas joging memiliki presentase yang relatif sama. Jika dianalisis perbedaan tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya faktor-faktor antara lain yaitu pada tim nasional di Bulgaria, sampel yang digunakan yaitu atlet dengan usia muda sedangkan pada sampel putrid Jatim sampel yang digunakan adalah atlet dengan usia rata-rata 21. Sehingga terdapat perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing pemain yang mempengaruhi hasil penelitian. Namun untuk total aktivitas lari (jalan, joging dan lari) memiliki persamaan yaitu sama-sama mengalami kenaikan intensitas aktivitas lari dari babak pertama hingga menuju ke babak kedua. 
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui pengamatan menggunakan objek video dengan menganalisis aktivitas lari atlet hoki ruangan putri Jatim pada PON XIX Bandung tahun 2016, maka dapat disumpulkan bahwa : 
1. Dari tiga komponen aktivitas fisik diantaranya aktivitas lari, aktivitas joging dan aktivitas jalan. Aktivitas lari lebih dominan dibandingakan dengan aktivitas joging maupun aktivitas jalan.

2. Dari total keseluruhan aktivitas fisik, aktivitas lari dan aktivitas jalan mengalami kenaikan pada babak kedua, namun pada aktivitas joging malah mengalami penurunan pada babak kedua.

3. Total aktivitas yang dilakukan atlet hoki ruangan putri Jatim ketika melawan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) mencapai 7218,72 m.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan, berikut adalah saran yang yang mungkin dapat menjadi masukan bagi pelatih, pemain maupun bagi civitas akademik :

1. Peningkatan intensitas pertandingan hoki ruangan putri Jatim lebih dioptimalkan lagi, khususnya pada aktivitas joging atlet hoki ruangan putri Jatim.

2. Lebih meningkatkan kualitas kondisi fisik atlet agar dapat melakukan aktivitas fisik lari,joging dan jalan dengan kemampuan maksimalnya.

3. Hasil dari penelitian ini semoga dapat menjadi acuan bagi atlet lain untuk lebih meningkatkan kulaitas dalam bermain hoki ruangan, sedangkan bagi pelatih semoga dapat menjadi acuan dalam proses pembuatan program latihan selanjutnya.
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